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ABSTRAK

pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat diperlukan

karena siswa dapat berlatih dan *"ng"tdbungkan kemampuannya untuk berkomunikasi dengan

orang lain baik ,""o*iiru" *opon tiisan dalirmberbagaikebutuhan hidup. Tujuanpenelitian ini

adalah untuk meningkatkan keteianpilan para siswa kelas IV SDN Boyolali 9 dalam menulis narasi

(cerita) melalui penerapan pendekatan proses'

penelitial ini merupakan penelitian tindakan kelas (C/assroorn, Action-research) yang

aihrounata" auiuro 2 sikfi meliputi identifikasi permasalahan yang ada di kelas, peroncanaan

tindakan berupa prw."""u" lanikah-tangkah pembelajaran, pelaksanaan tindakan berupa log

p.-u.r"i"*.,-'ourirruri dan evalu-asi, serti refleksi untuk tindakan berikutnya. Subyek penelitian

adalah siswa kelas w snN g Boyolali sejunrlah 20 siswa. Data dipergleh melalui observasi,

;;;, penyebaran angket dan tes. Analisis data secara deskriptif kualitatif'

Bertitik tolak dari tindakal yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka upaya untuk

meningkatkan keterampilan menulir-"oitu (nalasi) bagi siswa kelas IV SDN Boyolali 9 dapat

dilakukan dengan metoie pendekatan proses yaitu tahap pra menulis, rnenulis draf, revisi, menyunting

dan urrjut kfja. Ultuk mencapai hisil yang mendekati sefiipurna, hal tersebut dilakukan secara

berula'g-ulang. prngu*utal setiap tahap kigiatan sangat diperlukan unhrk mengetahui tingkat

keberhaiilan dan penetapan rencalla pada tahap berikuhrya'

Katn hunci : Keteranrpilan proses, nnrasi, bahasa Indonesin

') Kepalu Sekotah SDN 9 BoYolali

Pendahuluan
pendidikan di Indonesia menempatkan bahasa Indonesia salah satu bidang studi yang

diajarkan di sekolah. pengajaran bahasa Indonesia haruslah berisi usaha-usaha yang dapat membawa

,"rungtuia" keteranpilanl irrirsip fungsional pembelajaran bahasa pada hakikatnya sejalan dengan

kons{l pernbelajaran pendekatan komunikatif. Konsep pendekatan komunikatif mengisyaratkan

bahwi guru bukanlah ienguasa dalam kelas sehingga penrbelajaran di_dasarkan pada multisumber.

p.nguuiutu lain, sumb'er belajar terdiri atas gurq peserta didik, dan lingkungan. Llngkungan terdekat

adalih kelas. pelalsanaan pegribelajaran bahasa di kelas yang fungsional ini adalah melatih siswa

menggunakan bahasa, baik lisan maupun tulisan'

pembelajaran bahasa lndonesia harus dilakukan secara terpadu atau terintegratif, tidak

disajikal secara terpisah-pisah. Keterarrpilan bahasa merrpunyai errpat komponen keteranpilan

yani perlu dikembangkan yaitu keterarrpilan menyimalg berbicara" membaca dan keterarrpilan

*riurl, keempat ketJraupiian tersebut riliog berhubungan satu sama lainnya. Salah sah'r bidang

;kii;td dan materi p.nguj** bahasa Indonesia di sekolah dasar yang memegang peranan P._"!t"g
ialah pengajurun ,orr*lirl K.t.ru*pilan menulis tidak secara otomatis dikuasai oleh siswa, melainkan

harus melalui latihan dan praktek ying banyak dan teratur (Tariga4 1983). Menulis merupakan me$]a

*iut U.rtornunikasi ,.rrorung t"puOu orang lain. Mengarang merupakan keterarrpilan menulis,

mengarang dapat dipahami kesiluruhan rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan

*.nlun1puitun ryu melalui bahasa tulis kepada pembaca rurtuk dipahami tepat seperti yang

dirnaksudtan ollh pelulis atau pengarang. Menulis narasi yaitu jenis tulisan atau karangan yang
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sifahrya bercerita, baik berdasarkan pengalaman dan pengamatan maupun berdasarkan rekaan

pengarang.

Kenyataan yang terjadi selama ini menunjukkan bahwa kemarr4ruan berbahasa Indonesia di
kelas IV SDN Boyolali 9 khususnya dalam hal menulis narasi masih sangat memprihatinkan. Ha1

itu ditunjukkan dengan masih banyaknya kesalahan berbahasa yang terdap at pada karangan siswa,
baik kesalahan forrnat maupun kesalahan bahasa. Berdasarkan hasil ulangan harian menulis
narasi, rnasih banyak siswa yang memper'oleh nilai per aspek di bawah batas tuntas minimal
yaitt6,2. Aspek kelogisan cerita rata-rata 5,75, penulisan tandabaca, dan ejaan 5,15, pilihan
kata 5,53, kelengkapan struktur kalimat 5,3, keutuhan paragraf 5,I2 dan kemenarikan 5,37. Jika
nrasalah itu dibiarkan dikhawatirkan akan menimbulkan masalah yang lebih besar lagi, antara

lain siswa malas belajar Bahasa Indonesia terutama dalam menulis narasi, terhambatnya proses

KBM dan sulit tertanamnya konsep Bahasa Indonesia.

Walaupun pentingnya pelajaran Bahasa Indonesia disadari oleh berbagai kalangan,
kenyataamya sarupai saat ini mata pelajaran Bahasa hrdonesia masih sering diremehkan oleh para

siswa. Hal itu tampak pada tidak adanya motivasi dan perhatian yang memadai dari para siswa

terlradap mata pelajaran tersebut. Masih ada siswa yang berangg.apan bahwa mata pelajaran ini
hanya sebagai pelengkap dan yang paling penting adalah mata pelajaran Matematika dan IPA.
Sebagian pala siswa beranggapan pula bahwa mereka sudah bisa berbahasa Indonesia.

Berdasar hasil observasi didapatkan bahwa masih banyak siswa yang menyatakan bahwa
menulis adalah suatu kegiatan yang memerlukan pemikiran berat,,meskipun mengakui bahwa
menulis adalah suatu kegiatan untuk mencurahkan isi hati. Siswa kurang termotivasi untuk
rnelulis kalena bagi mereka menulis itu sulit. Mereka tidak tahu bagaimana memulainya,
bagian-bagiannya, dan organisasinya. Mereka juga tidak tahu tahapan-tahapan apa yang harus

dilalui dan bagairnana masing-masing, tahapan itu harus dikerjakan

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu dicari model pembelajaran Bahasa Indonesia yang
mampu memotivasi keinginan siswa, khususnya pelajaran menulis yang menyenangkan dan
nremungkinkan para siswa memiliki minat, kemauan, kemampuan, dan ketranpilan dalam
mencurahkan ide dan gagasannya. Salah satu alternatif yang diajukan adalah dengan pendekatan
keterarnpilan proses. Menurut Kholil (2008), keterarrpilan proses adalah keteranpilan yang diperoleh
dari latihan kemarpuan-kemampuan mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai penggerak
kenranrpuan-kemanrpuan yang lebih tinggi. Kernampuan-kemarr{ruan mendasar yang telah
dikenrbangkan dan telah tellatih lam,a-kelamaan akan menjadi suatu keterarrpilan, sedangkan
pendekatan keterarrpilan proses adalah cala lnernandang anak didik sebagai manusia seutuhnya. Cara
memandang ini dijabarkan dalam kegiatan belajar mengajar memperhatikan pengernbangan
pengetahuan, sikap, nilai serta ketelampilan. Ketiga unsur itu menyatu dalam satu individu dan
teran'rpil dalam bentuk kreativitas.

Pendekatan keteranpilan proses dapat diartikan sebagai wawasan atau anutan pengembangan
keteranrpilan- keteranpilan intelektual, sosial dan fisik yang bersumber dari kemarr4ruan- kemampuan
nrendasar yang prinsipnya telah ada dalam diri siswa (DEPDIKBUD, 1,992 dalam Moedjiono, 1.993).

Sementara itu Dinryati dan Mudjiono (1998) dalam Sumantri (1999) mengungkapkan bahwa
pendekatan keteranpilan proses bukanlah tindakan instruksional yang berada diluar jangkauan
kemanrpuan peserta didik. Pendekatan ini jushu bermaksud mengembangkan kemampuan- kamapuan

t""* ut'1f"ffi:ti:llekatan 
penrbelajaran menulis. pendekatan-pendekatan tersebut antara lain

(1) Language-Based Cur"riculum, (2) Pattern-Model-Based Curuicul.um, (3) Process-Based
Cttrriculunt. dan (4) Cornbination Curriculum (Mustofa, 2OO4). Language-Based Curriculwn,
nrenekankan pentingnya penguasaan tata bahasa agar dapat menuliss dengan baik. Dengankata
lain, pendekatan ini beranggapan bahwa untuk belajar menulis ia harus menguasai terlebih dahulu
tata balrasa. Pattern-Model-Based Curuiculum, menekankan bahwa dalam pembelajaran menulis
lebih diutamakan pada model-model atau pola tulisan. Berbagai model atau pola tulisan tersebut
lrarus dipelajafi agar seseorang memiliki keterampilan menulis. Process-Based Curriculum, lebih
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menekankan pentingnya pembelajaran menulis melalui proses tanpa mengabaikan hasil. Pada

umumnya pendekatan pembelajaran menulis berbasis proses itu menekankan bahwa dalam menulis

itu melalui tahapan prapenulisan, penulisan, dan pascapenulisan. Tomkins (1994) menyebutkan
adanya lima tahap dalam menulis, yakni (l) pramenulis, (2) menulis draf, (3) merevisi, (4)

nrenyunting, dan (5) mernpublikasi. Combination. Curricullrn, berusaha memadukan berbagai

pendekatan yaug telah ada. Menurut pendekatan ini, ada kalanya pembelajaran menulis lebih
menekankan,nodel atau tata bahasa. Tetapi, adakalanya lebih diutamakan proses meirulis.

Sesuai delgan rumusan masalah di atas, tujnan penelitian ini adalah untuk meningkatkan

keterarnpilal para siswa kelas IV SDN Boyolali 9 dalam menulis narasi (cerita) melalui penerapan

pendekatan proses.

A. METODE PENELITIAN

Penelitial i1i berbenttrk Classroom Action Research (penelitian tindakan kelas), yaitu suatu

penelitian yang bempa kolaborasi/kerjasama anta.ra peneliti, guru, siswa, dan staf sekolah yang lain.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 9 Boyolali yang berjumlah 20 siswa. Pelaksanaan

tindikan dilakgkan oleh Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan tes. Prosedur penelitian meliputi: (1) tahap

pengenalan permasalahan, (2) tahap persiapan, (3) tahap penyusunan rencana tindakan (siklus I, siklus

iI, dan siktus III), (4) tahap implementasi tindakan, (5) tahap pengamatan, dan (6) tahap penyusunan

laporal/ukuran keberhasilan. Proses penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, masing-masing siklus

teidiri dari empat toh+p, yakni: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan

evaluasi, (4) analisis /dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan selama dua sampai tiga kali pertemuan,

masing-masing pertemuan 2 x 45 rnenit. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. l

B. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan pada siklus I dan 2, dapat disajikan
rekapitulasi data sebagai berikut:
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Garnbar l. Nilai Menulis Narasi per Aspek
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Ganrbar 2. Nilai rata-ratanenulis narasi

Hasil penelitian menunjLrkkan adanS,a peningkatan nilai menulis dari sebelum sebelum
penerapan pendekatan ketrarnpilan proses. Model pembelajaran menulis cerita atau dengan penerapan
pendekatan proses ini akan lebih r-nenarik bagi siswa dibanding dengan model pembelajaran narasi
dalam bentuk penugasan. Pada model ini anak akan belajar menulis melalui pentahapan: Memang
waktu yang dibutuhkan relatif lama, tetapi hasil yang didapatkan lebih mengesan. Anak akan
mengalami suatu pentahapan demi pentahapan'demi pentahapan. Kesalahan setiap pentahapan mudah
dimengerti dan mudah diselesaikan. Hasil sempuma dari setiap karya tulis anak tidak dapat diketahui
dengan cepat, tetapi hams melalui proses. Anak akan lebih mantap dalam penguasaan, karena
pembenaran dilakukan setiap tahap.

Peningkatan kualitas pembelajaran tersebut terjadi setelah guru melakukan beberapa upaya, di
antaranya yaitu: (l) penjelasan guru dengan lebih ditekankan pada kualitas pemahaman sisr,va bukan
pada kuantitas naterinya; (2) pemberian rnodel/contoh sebagai acuan sisr,va dalam mengembangkan
gagasannya untuk menulis narasi; (3) menberikan feedback/umpan balik terhadap tugas yang telah
dikerjakan siswa, (3) memberikan pendekatan keterarnpilan proses dengan memberikan sanksi berupa
penglrrangan nilai sebesar 0,5 bagi siswa yang mengumpulkan hlgas tidak tepat waktui terlambat, dan
(4) mernotivasi siswa agar memiliki rasa percaya diri. Hal tersebut terefleksi dari beberapa indikator
seperti: (1) siswa tertarik dalarn mengikuti pembelajaran menulis narasi, (2) sisi,va mampu memahami
tentang menulis narasi, (3) guru sudah mampu membangkitkan dan memotivasi siswa dalam menulis
narasi, dan (4) sisrva sudah mulai berani dan memiliki rasa percaya diri untuk maju ke depan dalam
unjuk kerja mempresentasikan karangannya.

C. KESIMPULAN

Keterampilan menulis cerita narasi siswa kelas IV SDN 9 Boyolali bisa ditingkatkan melalui
peneraparl pendekatan proses

D. SARAN

Guru hendaknya selalu pro aktif dalarn mencari inovasi pembelajaran yang dapat mengaktifkan
dan menyenangkan siswa
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